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Abstrak  
Penelitian dalam bentuk analisis kebutuhan ini bertujuan untuk mengetahui keadaan dan masalah belajar yang 
dialami siswa dan sebagai referensi untuk memperbaiki masalah yang ditemukan. Penelitian dilakukan dengan 
menggunakan metode deskriptif kualitatif melalui teknik analisis interaktif milik Miles dan Huberman. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa belum maksimal, sehingga perlu diperkuat 
melalui proses pembelajaran IPA. Sementara itu, komponen-komponen dalam pendekatan Contextual 
Teaching and Learning (CTL) dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Penerapan 
pendekatan CTL dalam pembelajaran akan lebih optimal jika dibelajarkan menggunakan media pembelajaran 
seperti modul. Oleh karena itu, modul IPA berbasis pendekatan CTL dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran 
IPA untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 
Kata Kunci: pembelajaran IPA, media pembelajaran IPA, pendekatan pembelajaran IPA, keterampilan berpikir 
kritis siswa.  
Pendahuluan 
Pembelajaran IPA merupakan interaksi dua arah yang terjadi antara guru dan siswa sehingga 
siswa memperoleh informasi atau pengetahuan baru dari guru maupun dari siswa lainnya. Putra 
(2013) menjelaskan bahwa dalam pembelajaran IPA guru berperan sebagai  pemberi informasi, 
sedangkan siswa berperan sebagai penerma informasi. Lebih lanjut, Anjarsari (2013) menjelaskan 
bahwa sebaiknya objek-objek kajian dalam pembelajaran IPA yang terdiri dari bidang kajian ilmu 
fisika, biologi, kimia, serta ilmu pengetahuan bumi dan antaraiksa dibelajarkan secara terintegrasi 
sehingga membentuk satu kesatuan konsep yang utuh. Hal ini sesuai dengan Permendiknas nomor 
22 tahun 2006 yang menyatakan pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara terpadu, aplikatif, 
serta tidak hanya bertujuan untuk mengembangkan hasil belajar pada aspek pengetahuan saja, tetapi 
juga dapat mengembangkan hasil belajar siswa pada aspek sikap dan keterampilan. 
Berkaitan dengan hal tersebut, keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan 
yang harus dimiliki siswa pada abad ke-21 (21st learning century). Keterampilan berpikir kritis 
berkaitan dengan kemampuan siswa untuk kritis terhadap permasalahan yang ada di sekitar siswa, 
baik permasalahan yang berkaitan dengan materi pembelajaran, maupun yang berkaitan dengan 
permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Siswa yang memiliki keterampilan berpikir 
kritis tinggi mampu mengintegrasikan keterampilan, sikap, dan pengetahuan yang dimilikinya 
dengan baik sehingga menghadirkan pola pikir yang baik pula dalam mengenali masalah, 
menganalisis masalah, menemukan alternatif pemecahan masalah, dan melakukan evaluasi terhadap 
permasalahan tersebut. Anjarsari (2014) menyatakan bahwa menumbuh-kembangkan keterampilan 
berpikir kritis siswa dapat dilakuan melalui pembelajaran IPA. 
Penelitian ini merupakan langkah awal untuk mengidentifikasi kondisi dan permasalahan-
permasalahan pembelajaran IPA yang dialami siswa, terutama yang berkaitan dengan keterampilan 
berpikir kritis siswa. Adapun hasil dari analisis kebutuhan ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 
rujukan untuk mengembangkan media dan/atau inovasi pembelajaran yang sesuai. 
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Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif melalui teknik analisis 
interaktif Miles & Huberman yang terdiri dari empat tahap penelitian, yaitu pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles & Huberman, 2007 dalam Sugiyono, 
2012). Subjek penelitian adalah 30 siswa di salah satu sekolah menengah pertama (SMP) yang dipilih 
menggunakan teknik cluster random sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi. Adapun teknik analisis dari data yang terkumpul dilakukan dengan teknik triangulasi data.  
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum, keterampilan berpikir kritis siswa masih 
rendah dan perlu ditingkatkan. Kegiatan belajar mengajar yang terlaksana belum memfasilitasi siswa 
untuk menggunakan keterampilan berpikir kritisnya. Proses komunikasi yang terjadi selama 
pembelajaran didominasi oleh guru (teacher centered learning), sehingga interaksi dalam 
pembelajaran yang diharapkan dapat berlangsung aktif dan interaktif belum tercapai. Metode 
pembelajaran yang digunakan adalah ceramah dilanjutkan dengan tanya jawab dan menyelesaikan 
latihan-latihan soal yang ada di lembar kerja siswa (LKS). Kegiatan tanya jawab yang diharapkan 
membiasakan siswa untuk berpikir kritis juga belum tercapai. Selama pembelajaran, tidak ada siswa 
yang mengajukan pertanyaan terkait dengan materi pembelajaran yang baru dipelajari. Dengan kata 
lain, siswa menerima semua informasi dari guru atau buku tanpa memberikan tanggapan, 
menanyakan hal-hal yang belum dipahami, mengkritisi informasi yang diterima, dan mengaitkan 
materi dengan fakta-fakta yang dijumpai siswa dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, ketika guru 
memberikan pertanyaan kepada siswa, hanya beberapa siswa yang antusias untuk memberikan 
jawaban. Adapun jawaban pertanyaan yang disampaikan siswa masih bersifat tekstual atau sama 
dengan yang tertulis di buku, dalam arti siswa belum mampu menjelaskan konsep tertentu dengan 
bahasa sendiri. Kegiatan-kegiatan selama pembelajaran juga belum dirancang sedemikian rupa 
sehingga siswa senantiasa termotivasi untuk menggunakan keterampilannya dalam berpikir kritis. 
Hal tersebut berkaitan dengan model dan/atau pendekatan pembelajaran yang diterapkan oleh guru 
dalam membelajarkan materi IPA.  
Untuk mengatasi hal tersebut, pemerintah melalui Permendikbud No. 81a tahun 2013 tentang 
Implementasi Kurikulum 2013 telah mengatur perubahan pola pembelajaran dari pembelajaran satu 
arah yang hanya melibatkan interaksi antara guru dan siswa, menjadi pembelajaran multiarah yang 
tidak hanya melibatkan interaksi antara guru dan siswa, tetapi juga melibatkan interaksi antara guru, 
siswa, masyarakat, lingkungan, dan sumber/media belajar lainnya. Pembelajaran Kurikulum 2013 
juga diharapkan dapat mengubah pola pembelajaran dari pembelajaran pasif menjadi pembelajaran 
yang aktif, kritis, dan inovatif. Dengan demikian orientasi pembelajaran yang sebelumnya berpusa 
pada guru (teacher centered learning) juga berubah menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa 
(student cetered learning). 
Endarta (2016) menjalaskan bahwa pembelajaran yang berpusat pada siswa menjadi 
pendekatan yang wajib diterapkan dalam pembelajaran Kurikulum 2013 karena menjadikan 
kepentingan dan kemampuan siswa sebagai pertimbangan utama dalam memilih model pembelajaran 
yang sesuai. Pembelajaran yang berpusat pada siswa memungkinkan siswa untuk mengambil peran 
dan tanggung jawab yang lebih terhadap hasil belajar yang akan mereka capai, termasuk memantau 
kemajuan belajar yang dicapai masing-masing siswa. Pembelajaran yang berpusat pada siswa juga 
memungkinkan siswa untuk terlibat lebih jauh dalam memanfaatkan keterampilan berpikirnya dalam 
tingkatan yang lebih tinggi (higher order thinking skills), salah satunya keterampilan berpikir kritis. 
Suhairami, dkk. (2019) menjelaskan setidaknya terdapat tiga hal yang menjadi ukuran tingkat 
keterampilan berpikir kritis siswa, yaitu memahami informasi yang ada dengan baik, memiliki 
kualitas berpikir yang baik, dan mendapatkan hasil belajar yang berkualitas. Untuk itu, maka tugas 
yang diselesaikan oleh siswa seharusnya bersifat lebih menantang dan terbuka, sehingga siswa dapat 
mengeksplorasi suatu permasalahan dengan lebih luas baik secara mandiri maupun secara 
berkelompok (Endarta, 2016).  
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Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan salah satu pendekatan 
pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered learning) dan dapat meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis siswa (Hasanah, 2016; Pratama, 2014; Sadia, 2008). Ciri utama dari 
pendekatan CTL adalah mengaitkan materi pembelajaran di sekolah dengan fakta-fakta atau 
kenyataan yang dapat dijumpai siswa dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini merupakan salah satu 
poin penting bagi siswa untuk dapat mencapai hasil belajar yang maksimal sekaligus dapat 
menigkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Setiap hari, siswa berinteraksi dengan lingkungan 
keluarga, sekolah, masyarakat, dan alam. Dalam interaksi tersebut, banyak hal yang sebenarnya dapat 
dipelajari siswa terutama yang berkaitan dengan materi-materi IPA yang dipelajari di sekolah. 
Sebagai contoh, saat siswa bangun tidur di pagi hari, mereka menyaksikan matahari terbit dari timur. 
Kemudian saat mereka mandi menggunakan air, mereka dapat mengaitkan konsep tentang daur air, 
sifat-sifat air, dan tekanan air, serta masih banyak hal-hal dari yang dianggap kecil (remeh) sampai 
hal yang dianggap besar (luar biasa) dalam kehidupan sehari-hari yang dapat dijadikan sebagi sumber 
belajar nyata bagi siswa. Dengan demikian, diharapkan pembelajaran IPA menjadi lebih bermakna, 
penting, dan menarik untuk dipelajari oleh siswa karena tidak sekedar teori.  
Pendekatan CTL terdiri dari 7 (tujuh) komponen yang saling terkait dan saling mendukung 
tercapainya suasana pembelajaran yang aktif, interaktif, menyenangkan, bermakna, dan dapat 
meningkatkan keterampilan bepikir kritis siswa. Tujuh komponen tersebut meliputi: (1) 
konstruktivisme, (2) keterampilan bertanya, (3) inkuiri, (4) kelompok belajar, (5) pemodelan, (6) 
refleksi, dan (7) penilaian autentik (Muslich, 2007). Kronstruktivisme merupakan prinsip 
pembelajaran yang menekankan pada aktivitas siswa selama pembelajaran. Siswa tidak hanya 
berperan sebagai penerima informasi/pengetahuan, tetapi juga berperan sebagai sumber belajar bagi 
dirinya sendiri maupun bagi siswa lainnya (Hasnunidah, 2012). Keterampilan bertanya merupakan 
komponen pendekatan CTL yang menstimulasi siswa untuk lebih kritis dan memiliki rasa ingin tahu 
yang lebih tinggi. Sebagaimana Permendikbud No. 81 tahun 2013, kegiatan menanya merupakan 
salah satu keterampilan yang dianjurkan dalam pembelajaran sehingga siswa memperoleh 
informasi/pengetahuan yang lebih luas dan mendalam. Inkuiri atau kegiatan penyelidikan merupakan 
inti dari pembelajaran IPA dengan pendekatan CTL. Inkuiri juga didasari oleh paham 
konstruktivistik yang mengarahkan siswa untuk membangun sendiri pengetahuannya melalui 
kegiatan penyelidikan baik secara individu maupun berkelompok. Sanjaya (2009) menyatakan 
bahwa langkah-langkah strategis dalam kegiatan inkuiri memungkinkan siswa untuk menggunakan 
keterampilan berpikirnya secara kritis, logis, dan sistematis. 
Kegiatan penyelidikan (inkuiri) akan lebih efektif jika dilaksanakan secara berkelompok. 
Selain berkaitan dengan ketersediaan alat dan bahan, bekerja secara berkelompok akan 
membangkitkan suasana belajar yang lebih menyenangkan, tugas selesai lebih cepat, dan para 
anggota kelompok dapat saling melengkapi dan bertukar  ide/informasi/pengetahuan dalam upaya 
menyelesaikan tugas kelompok atau permasalahan yang diberikan (Muslich, 2007). Sementara itu, 
komponen pemodelan dalam pendekatan CTL menekankan bahwa pembelajaran akan lebih 
bermakna dan daya serap siswa terhadap materi yang dipelajari menjadi lebih baik, jika siswa 
mengamati model/rujukan dan/atau mengalami/memodelkan sendiri suatu kejadian/peristiwa. 
Komponen CTL yang tidak kalah penting dengan komponen-komponen yang telah disebutkan 
sebelumnya adalah refleksi. Komponen ini bertujuan untuk melatih keterampilan berpikir kritis siswa 
pada aspek evaluasi. Pada komponen ini, siswa diminta untuk menilai/mengecek sendiri sejauh mana 
kemampuannya dalam memahami materi pembelajaran, mengidentifikasi kekuatan dan 
kelemahannya, serta menemukan upaya untuk memperbaiki bagian-bagian yang masih kurang 
(Sunardi&Sujadi, 2017). Komponen pendekatan CTL terakhir yang juga menjadikan pendekatan 
CTL semakin optimal adalah penilaian autentik. Tidak seperti penilaian/tes pada umumnya, penilaian 
autentik dilaksanakan terintegrasi dengan kegiatan pembelajaran, sehingga siswa tidak merasa 
terbebani. Penilaian autentik tidak hanya mengukur capaian hasil belajar siswa pada aspek 
pengetahuan, tetapi juga mengukur capaian hasil belajar siswa pada aspek sikap dan keterampilan 
(Martaningsih, dkk., 2015). 
Tidak seperti model pembelajaran yang komponen-komponennya berupa sintaks yang harus 
dilaksanakan secara beurutan, komponen-komponen dalam pendekatan CTL dapat diterapkan secara 
acak dalam pembelajaran sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Untuk lebih memudahkan guru 
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dan siswa dalam menerapkan komponen-komponen pendekatan CTL dalam pembelajaran, maka 
dibutuhkan perantara/media pembelajaran yang tepat. Jenis media pembelajaran yang dapat 
digunakan sebagai panduan kegiatan pembelajaran spesifik yakni menggunakan model/pendekatan 
pembelajaran tertentu (Vembrianto dalam Prastowo, 2015), sekaligus dapat digunakan untuk 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa adalah modul IPA (Pratama, 2014). Adapun bagian 
modul yang secara spesifik dapat membantu siswa untuk meningkatkan keterampilan berpikir 
kritisnya adalah lembar kerja siswa (LKS) yang terdapat dalam modul. LKS dalam modul disusun 
berdasarkan langkah-langkah penyelidikan/inkuiri yang tidak hanya melibatkan aktivitas fisik siswa 
tetapi juga melibatkan kegiatan berpikir (Hasanah, 2016). 
Karakteristik-karakteristik yang dimiliki oleh modul juga sesuai dengan komponen-komponen 
pendekatan CTL, yakni meliputi: (1) self instructional, yang berarti bahwa modul harus mampu 
memfasilitasi siswa untuk belajar mandiri dengan atau tanpa didampingi guru, (2) self contained, 
yang berarti bahwa sajian materi atau kegiatan pembelajaran dalam modul harus disajikan secara 
utuh, (3) stand alone, artinya bahwa penggunaan modul cukup untuk memfsilitasi siswa belajar tanpa 
bantuan dari media pembelajaran yang lain, (4) adaptive, artinya modul IPA harus menyajikan 
materi-materi dan mengangkat permasalahan-permasalahan sehari-hari yang up to date, dan (5) user 
friendly, yang berarti bahwa penyajian modul harus menarik dan sesuai dengan usia siswa, dan 
mudah digunakan. 
Simpulan, Saran, dan Rekomendasi 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum keterampilan berpikiri kritis siswa masih 
rendah dan perlu ditingkatkan salah satunya melalui pengembangan modul IPA berbasis pendekatan 
Contextual Teaching and Learning (CTL). Berdasarkan kajian literatur dan hasil penelitian-
penelitian sebelumnya, modul IPA dapat membantu meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
siswa, demikian pula dengan komponen-komponen pendekatan CTL. Oleh sebab itu, perlu 
dikembangkan modul IPA berbasis pendekatan CTL untuk meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis siswa. 
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